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135,000 Retailers Automatically Upgraded to 3-kg LPG Sub-
Distributors
Director General of Oil and Gas at the Ministry of Energy and Mineral Resources 
(ESDM), Achmad Muchtasyar, announced that 135,000 retailers of 3-kg LPG 
cylinders will be automatically upgraded to sub-distributors of Pertamina. This 
automatic status upgrade follows a policy by Minister of Energy and Mineral 
Resources Bahlil Lahadalia, which banned retail traders from selling 3-kg LPG, 
leading to supply shortages in several regions. With this adjustment, hundreds of 
thousands of retailers will now be allowed to sell 3-kg LPG directly to consumers, 
ensuring continued access while the distribution system undergoes gradual 
restructuring. As previously announced, starting February 1, 2025, the ESDM 
Ministry mandated that the sale of 3-kg LPG cylinders would no longer be permitted 
at the retail level and must be conducted exclusively through official Pertamina 
distribution points. However, the regulation has resulted in difficulties for residents 
in obtaining LPG. As an alternative solution, the government is also considering 
designating neighborhood units (RW) as sub-distributors to facilitate 3-kg LPG sales.

Government Targets Investment to Reach IDR 3,414 Trillion by 
2029
The administration of President Prabowo Subianto has set an investment target of 
IDR 3,414 trillion by 2029. This was conveyed by the Minister of Investment and 
Downstream Industry/Head of BKPM, Rosan Roeslani, following his report to 
President Prabowo on Indonesia’s investment achievements in 2024 and projected 
investment growth through 2029. According to data from Bappenas, the investment 
targets for the coming years are set at IDR 1,905 trillion in 2025, IDR 2,175 trillion 
in 2026, IDR 2,567 trillion in 2027, and IDR 2,969 trillion in 2028, before reaching 
IDR 3,414 trillion in 2029. Meanwhile, actual investment realization in 2024 
contributed to the creation of 2.45 million jobs, marking a 34.7% increase compared 
to 2023. In terms of regional distribution, investment outside Java accounted for the 
largest share at 52.2% (IDR 895.4 trillion), while Java received 47.8% (IDR 818.8 
trillion). Regarding sources of capital, Foreign Direct Investment (FDI) held a slightly 
higher share at 52.5% (IDR 900.2 trillion), while Domestic Direct Investment (DDI) 
contributed 47.5% (IDR 814 trillion).

Indonesia to Record 4 Million Tons of Rice Surplus by April 2025
Indonesia is set to record a rice production surplus of 4 million tons by April 2025, 
according to Minister of Agriculture Andi Amran Sulaiman. Rice production in the 
first quarter of 2025 has surged significantly, with Statistics Indonesia (BPS) 
reporting that total output reached 8 million tons by March and is projected to reach 
13–14 million tons by April. Given this substantial surplus, the minister emphasized 
that President Joko Widodo has instructed the National Logistics Agency (Bulog) to 
accelerate rice procurement to maintain stable prices at the farm level. Currently, 
rice prices across 70% of provinces are below the government’s floor price (HPP). 
Failure to expedite procurement could disrupt the market and negatively impact 
farmers in the long run. Meanwhile, I Gusti Ketut Astawa, Deputy for Food 
Availability and Stability at the National Food Agency (Bapanas), stated that total 
rice-equivalent production for the year is estimated at 32 million tons, based on 
satellite-based area sampling data from BPS. With national rice consumption 
estimated at around 31 million tons, this translates to an overall surplus of 1 million 
tons for Indonesia.

RI Surplus Stok Beras 4 Juta Ton Hingga April 2025
Menteri Pertanian (Mentan) Andi Amran Sulaiman memastikan bahwa Indonesia 
mengalami surplus produksi beras 4 juta ton hingga April 2025. Produksi beras pada 
kuartal I/2025 mengalami lonjakan signifikan. BPS mengumumkan bahwa hingga Maret 
total produksi beras mencapai 8 juta ton dan diperkirakan hingga April mencapai 13 juta - 
14 juta ton. Di sisi lain, Mentan menekankan bahwa dengan surplus yang cukup besar, 
Presiden juga menginstruksikan percepatan penyerapan gabah oleh Bulog agar harga di 
tingkat petani tetap stabil. Saat ini, posisi hari ini rata-rata harga seluruh Indonesia itu di 
bawah HPP, sekitar 70% provinsi. Apabila pemerintah kehilangan momentum untuk 
mempercepat penyerapan gabah, maka akan menyulitkan dan berimbas terhadap petani-
petani ke depan. Di sisi lain, Deputi I Bidang Ketersediaan dan Stabilitas Pangan Bapanas I 
Gusti Ketut Astawa menyampaikan, produksi tahun ini diperkirakan sebesar 32 juta ton 
setara beras, merujuk data KSA yang dilakukan oleh Badan Pusat Statistik (BPS). Dengan 
mempertimbangkan kebutuhan beras nasional sekitar 31 juta ton, itu artinya, Indonesia 
surplus 1 juta ton beras. 

135 Ribu Pengecer Otomatis Jadi Sub Pangkalan LPG 3 Kg
Direktur Jenderal Minyak dan Gas Bumi (Dirjen Migas) Kementerian ESDM 
Achmad Muchtasyar menyatakan ada 135 ribu pengecer LPG 3 kg akan naik status 
secara otomatis jadi subpangkalan Pertamina. Naik status otomatis ini dilakukan 
setelah kebijakan Menteri ESDM Bahlil Lahadalia melarang pedagang eceran 
menjual LPG 3 kg memicu kelangkaan di sejumlah daerah.  Dengan kebijakan itu, 
atusan ribu pengecer itu bisa menjual LPG 3 kg langsung ke masyarakat. Penjualan 
gas LPG 3 kg akan berjalan seperti semula sambil ditata secara bertahap. Seperti 
diketahui sebelumnya, per 1 Februari 2025, Kementerian ESDM menerapkan 
pembelian LPG 3 kg tidak lagi dapat dilakukan di tingkat pengecer, tapi 
sepenuhnya hanya bisa di pangkalan resmi Pertamina. Namun, aturan ini membuat 
warga kesulitan mendapatkan gas LPG 3 kg. Selain itu, solusi yang tengah 
dipertimbangkan pemerintah adalah menjadikan RW jadi sub pangkalan untuk 
menjual gas LPG 3 kg.

Investasi Tahun 2029 Ditargetkan Pemerintah Mencapai Rp3.414 T
Pemeritahan Presiden Prabowo Subianto telah menargetkan untuk investasi pada tahun 
2029 dapat mencapai Rp3.414 T. Adapun hal tersebut disampaikan oleh Menteri Investasi 
dan Hilirisasi/Kepala BKPM, Rosan Roeslani setelah memberikan laporan kepada Presiden 
Prabowo mengenai capaian investasi pada tahun 2024 serta pertumbuhan investasi hingga 
tahun 2029. Melalui data Bappenas, target investasi pada tahun 2025 sebesar Rp1.905 T, 
tahun 2026 sebesar Rp2.175 T, tahun 2027 sebesar Rp2.567 T. Kemudian pada tahun 
2028 ditargetkan mencapai Rp2.969 T dan pada tahun 2029 investasi ditargetkan 
mencapai Rp3.414 T. Sementara itu, mengenai realisasi capaian investasi tahun 2024, telah 
memberikan kontribusi terhadap penciptaan lapangan kerja mencapai 2,45 juta orang atau 
mengalami peningkatan 34,7% jika dibandingkan dengan tahun 2023. Adapun dari realisasi 
total investasi pada tahun 2024, porsi terbesar berada di luar Pulau Jawa sebesar 52,2% 
atau dengan nilai Rp895,4 T, sementara di Pulau Jawa sebesar 47,8% dengan nilai Rp818,8 
T. Terkait asal modal, porsi Penanaman Modal Asing (PMA) lebih tinggi sedikit sebesar 
52,5% dengan nilai Rp900,2 T dan Penanaman Modal Dalam Negeri (PMDN) sebesar 
47,5% atau senilai Rp814 T.
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U.S. Job Openings Decline More Than Expected
The number of job openings in the United States fell by 556,000 to 7.6 million in 
December 2024, missing market expectations of 8.0 million. This decline signals a 
gradual softening in the labor market. The most significant decreases were 
observed in professional and business services (-225,000), healthcare and social 
assistance (-180,000), and finance and insurance (-136,000). Conversely, job 
openings increased in the arts, entertainment, and recreation sector (+65,000). 
Regionally, job vacancies dropped across the country, with the largest declines 
recorded in the South (-286,000) and the West (-250,000). Meanwhile, hiring 
activity rose by 89,000 to 5.5 million, while total separations increased by 38,000 
to 5.3 million over the same period.

New Zealand’s Unemployment Rate Rises to Highest Level 
Since 2020
New Zealand’s unemployment rate climbed to 5.1% in the December 2024 
quarter, up from 4.8% in the previous period, aligning with market expectations 
and marking the highest level since September 2020. The seasonally adjusted 
number of unemployed individuals increased by 7,000 to reach 156,000. Despite 
this, the country’s labor force participation rate edged down slightly to 71% from 
71.1%. Meanwhile, the underutilization rate—which includes the unemployed, 
part-time workers seeking full-time employment, and the potential labor force not 
actively job-seeking—rose modestly to 12.1%, compared to 11.6% in the previous 
quarter, reflecting a moderate increase in the proportion of individuals who are 
unemployed or underemployed.

Tingkat Pengangguran Selandia Baru Naik ke Level Tertinggi
Sejak 2020
Tingkat pengangguran di Selandia Baru naik menjadi 5,1% pada kuartal
Desember 2024, meningkat dari 4,8% pada periode sebelumnya, sesuai dengan
ekspektasi pasar dan mencatat level tertinggi sejak September 2020. Jumlah
pengangguran yang disesuaikan secara musiman bertambah 7.000 orang,
menjadi 156.000. Meskipun demikian, tingkat partisipasi angkatan kerja di
negara tersebut sedikit menurun menjadi 71% dari 71,1%. Sementara itu,
tingkat underutilisasi (termasuk pengangguran, pekerja paruh waktu yang
menginginkan pekerjaan penuh waktu, dan angkatan kerja potensial tetapi tidak
secara aktif mencari pekerjaan) meningkat tipis menjadi 12,1%, dibandingkan
dengan 11,6% pada kuartal sebelumnya, mencerminkan kenaikan moderat
dalam proporsi individu yang menganggur atau setengah menganggur.

Lowongan Pekerjaan di AS Turun Lebih dari Perkiraan
Jumlah lowongan pekerjaan di Amerika Serikat turun sebanyak 556.000 menjadi
7,6 juta pada Desember 2024, meleset dari ekspektasi pasar yang diperkirakan
mencapai 8,0 juta. Penurunan ini menunjukkan pelemahan bertahap di pasar
tenaga kerja. Penurunan signifikan terjadi di sektor jasa profesional dan bisnis (-
225.000), layanan kesehatan dan bantuan sosial (-180.000), serta keuangan dan
asuransi (-136.000). Sebaliknya, lowongan pekerjaan meningkat di sektor seni,
hiburan, dan rekreasi (+65.000). Secara regional, lowongan pekerjaan mengalami
penurunan di seluruh negeri, dengan penurunan terbesar terjadi di wilayah
Selatan (-286.000) dan Barat (-250.000). Pada periode yang sama, jumlah
perekrutan meningkat sebanyak 89.000 menjadi 5,5 juta, sementara total
pemutusan hubungan kerja naik sebanyak 38.000 menjadi 5,3 juta.

Unemployment in Spain Rises by 38,725 Individuals
The number of registered unemployed individuals in Spain increased by 38,725 
in January 2025, bringing the total to 2.60 million, while analysts had anticipated 
a rise of 45,400. Compared to December 2024, registered unemployment 
declined in the construction sector by 4,527 (-2.3%), in the industrial sector by 
241 (-0.1%), and among those without previous employment by 2,201 (-0.9%). 
However, unemployment rose in the services sector by 44,595 (2.4%) and in 
agriculture by 1,099 (1.3%). Youth unemployment among individuals under 25 
increased by 2,563 (1.4%) month-over-month, reaching 188,364. Regionally, 
unemployment declined in the Balearic Islands (-632) but rose across other 
autonomous communities, with the largest increases recorded in Andalusia 
(11,903), the Community of Madrid (3,541), and the Valencian Community 
(3,078).

Spain Unemployment Change
(Thousand Persons)

Jumlah Pengangguran di Spanyol Bertambah 38.725 Orang
Jumlah orang yang terdaftar sebagai pengangguran di Spanyol naik sebanyak
38.725 orang selama sebulan, menjadi 2,60 juta pada Januari 2025, sementara
analis telah memperkirakan peningkatan sebanyak 45.400 orang. Dibandingkan
dengan Desember 2024, pengangguran terdaftar menurun di sektor konstruksi
sebanyak 4.527 (-2,3%), di industri sebanyak 241 (-0,1%), dan di antara
kelompok tanpa pekerjaan sebelumnya sebanyak 2.201 (-0,9%), sementara itu
meningkat di sektor jasa sebanyak 44.595 (2,4%) dan di pertanian sebanyak
1.099 (1,3%). Pengangguran di kalangan anak muda di bawah usia 25 tahun naik
sebanyak 2.563 orang (1,4%) pada bulan Januari dibandingkan dengan bulan
sebelumnya dan mencapai 188.364. Pengangguran menurun di Kepulauan
Balearic (-632), sementara meningkat di komunitas otonom lainnya, dengan
Andalusia (11.903), Komunitas Madrid (3.541), dan Komunitas Valencia (3.078)
mengalami peningkatan terbesar.
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